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ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari
siswa mulai jenjang pendidikan dasar. Bagi sebagian siswa
Matematika bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan, bahkan
ada yang menganggapnya sebagai pelajaran yang menakutkan.
Namun fakta di lapangan berbeda. Guru mengajar dengan
menerangkan kemudian memberikan tugas. Hal ini membuat
pembelajaran menjadi menjenuhkan, membuat siswa tidak
bersemangat, keaktifan siswa kurang, dan prestasi belajar siswa
menjadi rendah. Peneliti selanjutnya merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: Apa yang dimaksud dengan hakikat
Active Learning, Bagaimana strategi pembelajaran Matematika di
SD/ MI, dan Apa pengaruh permainan Matematika pada anak.

Kata Kunci: Metode, Permainan, Anak Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN

Matematika adalah dasar dari
ilmu  pengetahuan  lain. Dalam
perkembangannya semua 1lmu

membutuhkan matematika, terutama
1lmu- ilmu sains, sehingga matematika
sangat diharapkan dapat dipelajari dan
dikuasai oleh semua siswa di semua
jenjang pendidikan. Sikap pasif siswa

dalam mengikuti pelajaran ternyata

terjadi hampir pada semua mata
pelajaran termasuk Matematika.
Matematika merupakan salah satu

mata pelajaran yang dipelajari siswa
mulai jenjang pendidikan dasar. Bagi
sebagian siswa Matematika bukanlah
mata pelajaran yang menyenangkan,

bahkan
sebagai pelajaran yang menakutkan.

ada yang menganggapnya

Senada dengan hal itu,
Kiesswetter (Pehnoken, 1997)
menyatakan bahwa berdasarkan

pengalamannya, kemampuan berpikir
fleksibel yang merupakan salah satu
komponen kreativitas merupakan salah
satu dari kemampuan penting, bahkan
paling penting, yang harus dimiliki
individu dalam memecahkan masalah
matematika. Pendapat ini menegaskan
bahwa kreativitas juga terdapat dalam
Haylock (1997)

menyatakan bahwa kreativitas 6 dalam

matematika.

matematika harus didefinisikan dalam

area kreativitas dan matematika.

Menurutnya, kreativitas matematika
mempunyal pengertian sama dengan

kreativitas dalam matematika sekolah.
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Kecenderungan orang yang memandang
bahwa matematika tidak mempunyai
karakteristik
kreativitas dapat ditilik dari adanya

kesamaan dengan

pandangan bahwa pada umumnya

suatu
yang
dikategorikan kreatif. Terhadap hal ini,

orang tidak melihat adanya

produk nyata  matematika
menurut Worthington (2006), kita perlu
beranjak atau bergeser dari perhatian
yang memfokuskan pada produk ke
pandangan yang menekankan pada
proses. Pembicaraan kreativitas dalam
lebih ditekankan pada
aspek prosesnya, yakni proses berpikir
kreatif.

Pemecahan masalah merupakan

matematika

cara efektif untuk mengeksplorasi ide-
1de matematika baru. Menurut Funke
(2001), pada awal 1900-an, pemecahan
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masalah dipandang sebagai aktivitas
yang bersifat mekanistis, sistematis,
dan sering diasosiaskan dengan suatu
konsep yang abstrak. Dalam konteks ini
adalah

jawab

masalah yang diselesaikan
masalah yang mempunyai
tunggal yang diperoleh melalui proses
yang melibatkan cara atau metode yang
tunggal pula (penalaran konvegen).
Sejalan dengan berkembangnya teori
belajar kognitif, pemecahan masalah
dipandang sebagai aktivitas mental
yang melibatkan keterampilan kogniti
kompleks.

Hal

karena

demikian dapat dipahami
Wheeler et al
(Alexander, 2007) tanpa kemampuan

menurut
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berpikir kreatif, individu sulit
mengembangkan kemampuan
imajinatifnya sehingga kurang mampu
melihat berbagai alternatif solusi
masalah. Hal 1ini menggambarkan
bahwa keterampilan berpikir kreatif
memungkinkan seorang individu
memandang suatu masalah dari
berbagai perspektif sehingga

memungkinkannya untuk menemukan
solusi kreatif dari masalah yang akan

diselesaikan.
Namun fakta di lapangan
berbeda. Guru mengajar dengan

menerangkan kemudian memberikan
tugas. Hal ini membuat pembelajaran
menjadi menjenuhkan, membuat siswa
tidak bersemangat, keaktifan siswa
kurang, dan prestasi belajar siswa
menjadi rendah. Karakteristik anak
MI adalah senang bermain dan riang
sambil
yang
sangat menyenangkan apabila dapat

gembira, sehingga bermain

belajar merupakan Kkegiatan

diaplikasikam dalam pelajaran
matematika, yang bertujuan suasana
yang kondusif dalam pembelajaran
hasil  akhir

pembelajaran yang meningkat.

sehingga diharapkan

Peneliti selanjutnya merumuskan

masalah sebagai berikut: Apa yang
dimaksud dengan hakikat Active
Learning, Bagaimana strategi

pembelajaran Matematika di SD/ MI,

dan Apa pengaruh permainan

Matematika pada anak.
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HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Pengertian Pembelajaran aktif
Menurut AY  Soegeng  Ysh

pengertian pembelajaran aktif adalah
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
melibatkan dalam

para  pelajar

melakukan suatu hal dan memikirkan
apa yang
Pembelajaran aktif itu diturunkan dua

sedang mereka lakukan.

asumsi dasar yaitu bahwa pelajar pada
dasarnya adalah proses yang aktif,
orang yang berbeda belajar dalam cara
yang berbeda pula. Sementara menurut
pembelajaran PAIKEM( pembelajaran
Aktif, efektif dan
menyenangkan). akti
bukanlah merupakan suatu hal yang

movatif, kreatif,
Pembelajaran

benar- benar baru bagi kita, karena
sebelum ini telah ada istilah CBSA(
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cara belajar siswa aktif) yaitu
menekankan adanya keaktifan
individu. Permasalahan ini hanya

terdapat atau terletak dalam kadar
atau bobot keaktifan belajar siswa.

bukanlah
menyampaikan informasi dari seorang

Belajar sekedar

guru kepada peserta didik, tetapi
belajar juga membutuhkan keaktifan
atau keterlibatan mental dan juga
tindak belajar itu sendiri.!

aktif( active

sangat berguna dalam pembelajaran

Belajar learning)

atau proses belajar mengajar, karena
dengan belajar aktif tujuan pendidikan

1 Sriyono, Tekhnik Belajar Mengajar dalam
CBSA( Jakarta: PT. Rineka Cipta: 1992), h 6
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dapat tercapai dengan baik dan efisien.

Maka dari itu pembelajaran harus

benar- benar memperhatikan aspek-

aspeknya dan juga dalam penggunaan
metode hendaknya tidak monoton.

Seorang guru hendaknya mengetahui

apa yang menjadi kebutuhan siswanya

dan tidak monoton dalam proses
pembelajarannya  sehingga  peserta
didik tidak bosan dan jenuh di dalam
kelas.? Maka dari itu pembelajaran
yang efektif harus dapat mengenali dan
melayaninya. Adapun konsep Active

Learning atau belajar aktif didukung

oleh teori- teori belajar, antara lain:

1. Filosof pendidikan john Dewey,
yang mengemukakan bahwa
pendidikan bukanlah merupakan
suatu tujuan, merupakan alat dari
tujuan pendidikan yang lebih besar,
dan setiap individu berhak dan
bertanggung jawab untuk
menentukan tujuan yang lebih
besar untuk kebahagiaan hidupnya.

2. Teori belajar J. Bruner 1a
mengatakan bahwa dalam proses
belajar sekolah hendaknya
menyediakan  kesempatan bagi
siswa untuk dapat maju dengan
cepat sesuai dengan kemampuan
siswa dalam masa pelajaran
tertentu. Menurutnya dalam belajar
perlu memperhatiakan empat hal,
yaitu:

2 Gordon Driden dan Jean Nette Fos, alih
bahasa: Ahmad Baikhuni, The Learning
Revolution,(bandung: kaifa 2001), h 7
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a. Mengusahakan siswa
berpartisipasi aktif,
meningkatkan minatnya,

kemudian membimbing untuk
mencapai tujuan.

b. Menganalisis struktur materi
yang akan diajarkan, dan juga
perlu menyajikan secara
sederhana, sehingga siswa
mudah mengerti

c. Menganalisis squence, guru
mengajar berati membimbing
siswa melalui urutan
pertanyaan dari urutan suatu
masalah sehingga memperoleh
pengertian dan dapat
mentransfer apa yang dapat
dipelajari

d. Memberi teinforcement dan
umpan balik( Feed back)
penguatan  optimal terjadi
pada waktu siswa mengetahui
bahwa’ 1a menemukan

jawabannyas3

3. Fleksibilitas, artinya dalam belajar
materi dapat disusun dalam
berbagai macam format

4. Partisipasi peserta didik, artinya
titik belajar terletak pada keaktifan
siswa dalam belajar.

Pembelajaran Matematika

1. Strategi Pembelajaran

Ciri pembelajaran matematika
masa Kkini adalah pembelajaran

3 Slameto, belajar dan factor- factor yang
mempengaruhinya( Jakarta: Bima Aksara 1998)
hi
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yang penyajiannya didasarkan pada

teori psikologi pembelajaran.
Pembelajaran harus
memperhatikan kemampuan

intelektual siswa pada usianya.

Guru perlu memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan
tahapan perkembangan siswa. Anak
bukanlah orang dewasa dalam
ukuran kecil. Kegiatan belajar
mengajar di SD/ MI tentu tidak
dapat disamakan dengan kegiatan
belajar mengajar di SMA/ MA.

Siti  Partiwi mengemukakan
bahwa siswa pada usia SD
memerlukan kegiatan belajar
dengan obyek yang berupa benda-
benda konkret untuk memanipulasi,
menyentuh, meraba, melihat dan
merasakannya. Pembelajaran
matematika untuk siswa SD/ MI
dapat dilakukan

Menggunakan media pembelajaran

dengan

atau melalui berbagai bentuk
permainan/ game. Permainan
memungkinkan siswa melakukan
kegiatan kerja kelompok yang
memberikan peluang dan pelajaran
kepada anak wuntuk berinteraksi
dengan temannya dan mendukung
perkembangan anak. Adapun
beberapa strategi yang dapat
dilakukan guru dalam
pembelajaran matematika untuk
anak- anak wusiaSD/ MI adalah
sebagai berikut:

a. Menggunakan alat- alat visual

nyata dalam  menganalisis
masalah , misalnya melalui
teka- tekit

2. Ruang lingkup pembelajaran

. Metode pembelajaran Jarimatika

b. Menggunakan contoh- contoh
yang sudah akrab dengan anak

c. Menggunakan media penyajian
materi yang singkat dan

terorganisir dengan baik.

d. Memberikan lati;han  yang

Matematika di SD/ MI

Secara umum ruang lingkup
pembelajaran matematika
mencakup aspek- aspek sebagai
berikut:

a. Bilangan, yaitu ditekankan
pada kemampuan melakukan
dan menggunakan sifat- sifat
operasi hitung bilangan

b. Pengukuran dan Geometri,

yaitu ditekankan pada

kemampuan  mengidentifikasi
sifat dan unsur bangun datar
dan bangun ruang

c. Pengelolaan Data, yaitu

ditekankan pada kemampuan

mengumpulkan,, mnyajikan,

dan mengolah data

Dikemukaan oleh Septi Peni
Wulandari jarimatika adalah cara
berhitung dengan menggunakan
jari- jari tangan. Jarimatika adalah
sebuah cara yang sederhana dan

4 http://media.neliti.commengajarkan-perkalian-

di-kelas-ii-sdmi -d-c6d996ac.pdf diakses pada
tanggan 24 desember 2019
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menyenangkan mengajarkan
berhitung dasar kepada anak- anak.
konsep

Dalam perkembangan

matematika dengan menggunakan
yang
digunakan dalam penelitian ini

jarimatika, alat bantu
adalah jari tangan yang dimiliki

siswa dan  peneliti. Adapun

langkah- langkah pembelajaran
perkalian jarimatika (6-9):
a. Siswa terlebih dahulu perlu

memahami angka atau lambang

bilangan

b. Siswa mengenali konsep
perkalian

c. Siswa sebelumnya diajak

bernyanyi untuk mempermudah
menghafal perkalian 1-5

d. Mengenal lambang- lambang
yang digunakan dalam
jarimatika.  Berikut contoh
gambar:

e. Siswa diajarkan cara- cara

menghitung dengan jarimatika

dengan ketentuan contoh

sebagai berikut:

1) Tangan kanan(8) kelingking
dan jari manis ditutup

2) Tangan kiri (7) kelingking
jari manis dan jari tengah
ditutup

3) 7x8

dengan jari

dapat  diselesaikan
yang ditutup
bernilai satuan dikalikan,

sedangkan jari yang terbuka

bernilai puluhan

dijumlahkan?®

Permainan Matematika

Dunia anak adalah dunia bermain.
Menurut Piaget dalarn Elizabeth B.
Harlock, bermain adalah aktifitas yang
terdiri dari tanggapan yang diulang
sekedar untuk kesenangan fungsional.
Sedang menurut Bettelheim, kegiatan
adalah yang
mempunyai peraturan lain kecuali yang

bermain kegiatan
ditetapkan pemain sendiri dan tidak
ada hasil akhir yang dimaksudkan
dalarn realitas luar. Menurut
Ruseffendi, matematika
adalah yang
menyenangkan (menggembirakan) dan
oleh
meningkatkan kemampuan siswa baik
efektif

sehingga

permainan

suatu kegiatan

disukai siswa dari dapat

kemampuan  kognitif, dan

psikomotorik, tujuan

pengajaran dapat tercapai. Banyak

bagi
baik
perkembangan fisik ataupun psikis.

pengaruh permainan

perkembangan anak,
Pengaruh tersebut antara lain:

a. mendorong anak untuk
berkomunikasi dengan
temannya

b. Penyaluran energy yang
berlebih

5 http://jurnal.unma.ac.idefektifitas
pembelajaranmatematikapadaperkalianmelalui
metodejarimatika diakses pada tanggal 24
desember 2019
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C. Penyaluranemosionalyang EEEEEE NN NN EEEEE NN NN EEEEEEEN

terpendarn

Merupakan sumber belajar
Merangsang kreatifitas
Perkembangan wawasan diri

® o o

Perkembangan kepribadian
diri6

KESIMPULAN

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang dipelajari
siswa mulai jenjang pendidikan dasar.
Bagi sebagian siswa Matematika
bukanlah  mata  pelajaran  yang
menyenangkan, bahkan ada yang
menganggapnya sebagai pelajaran yang
menakutkan.. karena Karakteristik
anak MI adalah senang bermain dan
riang gembira, sehingga bermain sambil
belajar merupakan Kkegiatan yang
sangat menyenangkan apabila dapat
diaplikasikam dalam pelajaran
matematika, yang bertujuan suasana
yang kondusif dalam pembelajaran
sehingga  diharapkan hasil akhir
pembelajaran yang meningkat. Untuk
mempermudah dalam menghafal
perkalian 1-5 bisa dilakukan dengan
cara bermain dan bernyanyi, sedangkan
untuk perkalian 6-9 bisa dilakukan
dengan menggunakan metode
jarimatika.

6 Ruseffendi,Dasar- dasar Penelitian
Pendidikan dan Bidang non Eksata lainnya(
Semarang: IKIP semarang Press 1994) h
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